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ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
MELALUI MODEL COOPERATIVE LEARNING

TIPE TALKING STICK SISWA KELAS V A
SD NEGERI 8 METRO SELATAN

Oleh

ALIFTYA KHAIRUNNISA

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil
belajar matematika siswa di SD Negeri 8 Metro Selatan. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model cooperative
learning tipe talking stick pada pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini
adalah Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus memiliki empat
tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes menggunakan lembar
observasi dan soal-soal tes. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis
data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui model
cooperative learning tipe talking stick dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan
persentase ketuntasan aktivitas belajar siswa sebesar 55% kategori “cukup aktif”
dan meningkat pada siklus II menjadi 77,5% kategori “aktif”. Persentase
ketuntasan hasil belajar afektif siklus I sebesar 52,5% kategori “cukup baik”
meningkat pada siklus II menjadi 80% kategori “baik”. Persentase ketuntasan
hasil belajar psikomotor pada siklus I sebesar 60% kategori “terampil” meningkat
pada siklus II menjadi 85% kategori “sangat terampil”. Persentase ketuntasan
hasil belajar kognitif pada siklus I sebesar 70% kategori “tinggi” meningkat pada
siklus II menjadi 85% kategori “tinggi”.

Kata kunci: Aktivitas belajar, hasil belajar, talking stick.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat

mendasar bagi pembangunan suatu negara, begitu juga di Indonesia.

Pendidikan yang dapat mendukung pembangunan di masa mendatang adalah

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa, sehingga siswa

mampu menghadapi dan menyelesaikan problema kehidupan yang

dihadapinya.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) pasal 1 ayat (1), pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003:
1).

Pendidikan juga sebagai sarana untuk memberikan suatu pengarahan

serta bimbingan yang diberikan kepada siswa dalam pertumbuhannya untuk

membentuk kepribadian yang berilmu, bertaqwa kepada Tuhan, kreatif,

mandiri, dan membentuk siswa dalam menuju kedewasaan. Oleh karena itu

berbagai usaha harus terus menerus diupayakan untuk meningkatkan kualitas

pendidikan.
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Diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

merupakan salah satu langkah pemerintah untuk meningkatkan mutu

pendidikan di Indonesia. Implementasi dari KTSP di sekolah menuntut para

guru dan siswa untuk lebih kreatif dalam pembelajaran di kelas. KTSP lebih

menekankan pada pencapaian kompetensi siswa, ini berarti dalam

pembelajaran berpusat pada siswa (student centered) dan bukan lagi

bersumber atau berpusat pada guru (teacher centered). KTSP juga

memberikan keleluasaan untuk mengelola pendidikan sesuai dengan

karakteristik sekolah. Pada kurikulum pendidikan dasar dan menengah,

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan di

sekolah dasar.

Matematika memberikan sumbangan cukup besar dalam pembentukan

manusia unggul, karena salah satu kriteria unggul adalah manusia yang dapat

menggunakan nalarnya untuk kemajuan dirinya. Matematika perlu diberikan

kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali mereka

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta

kemampuan bekerja sama. Permendiknas RI No.22 Tahun 2006 tentang

Standar Isi (Depdiknas, 2006: 6) menjelaskan bahwa matematika merupakan

ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi moderen,

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya

pikir manusia.

Perkembangan dunia pendidikan banyak dihambat oleh berbagai

masalah, salah satu masalah yaitu hasil belajar siswa yang rendah. Menurut

Winkel dalam Purawanto (2009: 39) belajar adalah suatu aktivitas
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mental/psikis dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan

perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.

Oleh karena itu, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh aktivitas belajar selama

peroses pembelajaran berlangsung. Menurut Djaali

(http://hendriansdiamond.blogspot.co.id/2012/01/pengertian-faktor-dan-indi-

kator-hasil.html) keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak

faktor, yang pada garis besarnya dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu

faktor dari dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa

(eksternal).

Faktor dari dalam diri siswa merupakan faktor yang sangat penting

dalam menentukan hasil belajar. Hal tersebut dapat dimengerti karena siswa

merupakan subjek utama yang menjadi sasaran dalam proses belajar. Menurut

Hamalik (2013: 37) belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan

dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang

baru berkat pengalaman belajar dan latihan.

Setiap anak memiliki kemampuan berbeda-beda dalam menyerap

pelajaran yang mereka dapatkan dari guru. Peran seorang guru sangat penting

agar siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan timbul rasa suka

terhadap pelajaran yang diberikan karena dengan menyukai pelajaran yang

diberikan maka siswa akan selalu ingin belajar materi yang diajarkan oleh

guru. Menurut Masyumi (2008: 74) peranan dan tugas guru seharusnya

dipilih dan ditetapkan sebelum pelaksanaan proses belajar mengajar. Oleh

karena itu guru harus memahami betul peranannya dalam proses belajar

mengajar yang bersifat majemuk, artinya peran guru tidak hanya satu tetapi
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lebih dari satu. Guru harus dapat menumbuhkan motivasi siswa agar dapat

belajar tanpa merasa terpaksa.

Saat proses pembelajaran guru hendaknya lebih memilih berbagai

variasi model yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang

direncanakan dapat tercapai. Perlu diketahui bahwa baik atau tidaknya suatu

pemilihan model pembelajaran dilihat dari tercapainya tujuan pembelajaran

tersebut, kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan

siswa, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta pengoptimalan

sumber-sumber belajar yang ada.

Hal tersebut hendaknya memacu guru untuk mencari alternatif model

pembelajaran yang memungkinkan dapat meningkatkan aktivitas

pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah model cooperative learning tipe

talking stick. Menurut Huda (2012: 224) talking stick merupakan model

pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang

tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah mereka

mempelajari materi pokok. Menurut Suprijono (2009: 109) model

cooperative learning tipe talking stick adalah pembelajaran yang mendorong

siswa untuk berani mengemukakan pendapat.

Berdasarkan pengamatan awal pada tanggal 5 Desember 2015 di SD

Negeri 8 Metro Selatan khusus dalam pembelajaran matematika kelas V A,

bahwa model pembelajaran yang digunakan belum bervariasi. Ketika diberi

kesempatan untuk bertanya siswa hanya diam, sementara siswa belum

memahami materi yang disampaikan guru, hal tersebut dapat dilihat dari hasil

kognitif siswa yang masih rendah. Siswa kurang aktif saat berdiskusi,
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terkadang sebagian besar siswa kurang berani untuk menyampaikan pendapat,

serta kurangnya minat membaca siswa. Suasana pembelajaran yang kurang

menyenangkan sehingga siswa mudah jenuh dan kurang termotivasi untuk

belajar.

Aktivitas diskusi, kesempatan bertanya, dan menyampaikan pendapat

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan dokumentasi

tentang hasil belajar siswa pada ulangan mid semester mata pelajaran

matematika yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 66 hanya

8 orang (40%) dari jumlah keseluruhan siswa yakni 20 orang. Oleh karena itu

masih terdapat 12 orang (60%) yang belum mencapai KKM. Hal ini

menandakan daya serap siswa terhadap pelajaran tersebut rendah. Selain itu,

hasil belajar afektif pada aspek sikap percaya diri, secara klasikal siswa masih

kurang percaya diri dalam kegiatan berdiskusi dan bertanya masih kurang

aktif sehingga masih memerlukan bimbingan guru.

Menurut landasan yuridis, teoritis, dan empiris yang telah dijabarkan,

maka dalam penelitian ini upaya yang ingin diterapkan dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas V A SD

Negeri 8 Metro Selatan adalah dengan menggunakan model cooperative

learning tipe talking stick. Model cooperative learning tipe talking stick dapat

digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang menarik sehingga siswa

dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan, dapat memacu

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, pembelajaran menjadi

lebih menyenangkan, dan bisa meningkatkan minat baca siswa sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar siswa nantinya.
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Berdasarkan uraian tersebut peneliti melakukan penelitian tindakan

kelas dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika

Melalui Model Cooperative Learning Tipe Talking Stick Siswa Kelas V A

SD Negeri 8 Metro Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut.

1. Penggunaan model pembelajaran yang belum bervariasi.

2. Ketika diberi kesempatan untuk bertanya siswa hanya diam.

3. Siswa kurang berani untuk menyampaikan pendapat.

4. Kurangnya minat membaca siswa.

5. Suasana pembelajaran yang kurang menyenangkan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka disusun rumusan masalah

pada penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar matematika melalui

penerapan model cooperative learning tipe talking stick siswa kelas V A

SD Negeri 8 Metro Selatan tahun pelajaran 2015/2016?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan

model cooperative learning tipe talking stick siswa kelas V A SD Negeri 8

Metro Selatan tahun pelajaran 2015/2016?
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika dengan menggunakan

model cooperative learning tipe talking stick pada siswa kelas V A

semester genap SD Negeri 8 Metro Selatan.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan menggunakan

model cooperative learning tipe talking stick pada siswa kelas V A

semester genap SD Negeri 8 Metro Selatan.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta

sumbangan positif dan gambaran bagi penelitian berikutnya yang ada

hubungannya dengan aktivitas dan hasil belajar serta model pembelajaran

terutama model cooperative learning tipe talking stick.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Meningkatkan prestasi hasil belajar siswa serta kegiatan

pembelajaran matematika lebih aktif, inovatif, kreatif, menarik, dan

menyenangkan.

b. Bagi guru

Guru dapat memperoleh pengalaman dan wawasan serta

gambaran baru mengenai pembelajaran model cooperative learning
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tipe talking stick dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa

mata pelajaran matematika kelas V SD Negeri 8 Metro Selatan.

c. Bagi sekolah

1) Sebagai acuan atau bahan masukan bagi pihak sekolah untuk

menumbuhkan/meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.

2) Sebagai masukan bagi sekolah untuk lebih kreatif dan inovatif

dalam mengembangkan model pembelajaran dalam rangka

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan profesional guna

menghasilkan out put yang berkualitas dan memiliki soft skill.

d. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan serta

wawasan serta pengetahuan untuk pengembangan penelitian tindakan

kelas selanjutnya terutama penelitian mengenai model cooperative

learning tipe talking stick dalam pembelajaran dan dapat menjadi

referensi bagi peneliti selanjutnya.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Cooperative Learning Tipe Talking Stick

a. Pengertian Model Pembelajaran

Berbagai masalah sering dialami oleh guru dalam

pembelajaran. Maka perlu adanya model-model pembelajaran yang

dipandang dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar untuk

mengatasi berbagai masalah dalam pembelajaran. Model

pembelajaran dimaksudkan adanya intrekasi yang terjadi antara guru

dan siswa dalam proses pembelajaran yang menyangkut strategi,

pendekatan, metode, dan teknik pembelaharan yang diterapkan dalam

pelaksanaan belajar mengajar di dalam kelas. Model pembelajaran

adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan

pembelajaran di kelompok maupun tutorial (Suprijono, 2011: 46).

Sejalan dengan pendapat di atas, model pembelajaran adalah

suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam

tutorial. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi

perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran

(Trianto, 2012: 51).
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Menurut Seokamto, dkk (Trianto, 2012: 22) menyatakan
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa model pembelajaran adalah suatu prosedur atau pola

pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam

melaksanakan proses pembelajaran di kelas yang menyangkut strategi,

pendekatan, metode dan teknik pembelajaran.

b. Pengertian Model Cooperative Learning

Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif merupakan

suatu model pembelajaran yang membagi siswa menjadi beberapa

kelompok. Selain itu juga cooperative learning merupakan salah satu

model pembelajaran yang dapat digunakan pada semua mata

pelajaran. Cooperative learning adalah konsep yang lebih luas

meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk lebih

dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru (Suprijono, 2015: 54).

Cooperative learning merujuk pada berbagai macam metode

pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok

kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari

materi pembelajaran. Pada kelas kooperatif, para siswa diharapkan

dapat saling membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi

untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan

menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing (Slavin,
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2011: 4). Belajar dalam kelompok kecil dengan prinsip kooperatif

berlangsung dalam interaksi saling percaya, terbuka, dan rileks di

antara anggota kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk

memperoleh dan memberi masukan diantara siswa untuk

mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, dan moral, serta

keterampilan yang ingin dikembangkan dalam pembelajaran.

Johnson (Lie, 2007: 30) mengemukakan dalam model

cooperative learning ada lima unsur yaitu: saling ketergantungan

positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar

anggota, dan evaluasi proses kelompok. Cooperative learning lebih

dari sekedar belajar kelompok karena dalam model pembelajaran ini

harus ada struktur dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif

sehingga memungkinkan terjadi interaksi secara terbuka dan

hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi efektif antar

anggota kelompok.

Siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga

memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan

komunikasi, serta dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan hasil

belajarnya. Oleh sebab itu, cooperative learning sangat baik untuk

dilaksanakan karena untuk mendorong siswa agar dapat bekerjasama

dengan baik dan saling tolong-menolong mengatasi tugas yang

dihadapinya.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para

ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa cooperative
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learning adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa dalam

kelompok-kelompok kecil yang anggotanya bersifat heterogen, terdiri

dari siswa dengan prestasi tinggi, sedang, dan rendah, perempuan dan

laki-laki dengan latar belakang etnik yang berbeda untuk saling

membantu dan bekerja sama mempelajari materi pelajaran agar belajar

semua anggota maksimal.

c. Karakteristik Cooperative Learning

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan model atau strategi

pembelajaran yang lain. Menurut Rusman (2014: 207-208)

menyatakan bahwa, karakteristik atau ciri-ciri cooperative learning

yaitu (a) pembelajaran secara tim, (b) didasarkan pada manajemen

kooperatif, (c) kemauan untuk bekerja sama, dan (d) keterampilan

bekerja sama. Slavin (Isjoni, 2011: 21) menyatakan bahwa, tiga

konsep sentral yang menjadi karakteristik cooperative learning yaitu

(1)  penghargaan kelompok, (2) pertanggungjawaban individu, dan (3)

kesempatan yang sama untuk berhasil.

Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, maka peneliti

menyimpulkan bahwa karakteristik cooperative learning dapat dilihat

dari proses pembelajaran yang lebih menekankan pada proses kerja

sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya

kemampuan dalam pengertian penguasaan materi pelajaran, tetapi

juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut.

Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari cooperative

learning.
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d. Macam – macam Model Cooperative Learning

Cooperative learning memiliki banyak tipe model

pembelajaran. Beberapa tipe dalam model cooperative learning

diantaranya adalah Student Team Achievement Division (STAD),

Numbered Heads Toegether, Jigsaw, group investigation, dan talking

stick.

Menurut Komalasari (2010: 62) terdapat beberapa tipe dalam
cooperative learning diantaranya, (1) number head togther
(kepala bernomor) model pembelajaran dimana setiap siswa
diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian
secara acak guru memanggil nomor dari siswa, (2) cooperative
script (skript kooperatif) yaitu metode belajar dimana siswa
bekerja berpasangan, dan secara lisan bergantian
mengihtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari, (3)
Student Teams Achivement Divisions (STAD) (Tim Siswa
Kelompok Prestasi) yaitu model pembelajaran yang
mengelompokan siswa secara heterogen, kemudian siswa yang
pandai menjelaskan pada anggota lain sampai mengerti, (4)
Team Games Tournament (TGT) yaitu model pembelajaran
yang melibatkan seluruh aktivitas siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya
dan mengandung unsur permainan, (5) snowball throwing
(melempar bola salju) yaitu model pembelajaran yang
menggali potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan
keterampilan membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan
yang dipadukan melalui suatu permainan imajinatif
membentuk dan melempar bola salju, dan (6) talking stick
yaitu model pembelajaran yang mampu mendorong siswa
untuk berani mengemukakan pendapat dan melatih daya ingat
siswa dalam memahami materi pokok.

Berdasarkan model-model pembelajaran yang telah dijelaskan

di atas maka peneliti memilih model cooperative learning tipe talking

stick dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk bisa saling bekerja

sama bersama dengan kelompok, serta mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan serta mengemukakan pendapat mengenai materi yang

sedang dipelajari.
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e. Model Cooperative Learning Tipe Talking Stick

1) Pengertian Talking Stick

Talking stick merupakan salah satu tipe dari model

cooperative learning. Huda (2014: 224), talking stick (tongkat

berbicara) adalah model yang pada mulanya digunakan oleh

penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara

atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan

antar suku). Menurut Suprijono (2015: 109) model pembelajaran

talking stick merupakan pembelajaran yang mendorong siswa

untuk berani mengemukakan pendapat.

Sejalan dengan pendapat ahli di atas, Kurniasih dan

Berlin (2015: 82) mengungkapkan bahwa model pembelajaran

talking stick merupakan satu dari sekian banyak satu model

cooperative learning. Model ini dilakukan dengan bantuan

tongkat yang digunakan sebagai jatah atau giliran untuk

berpendapat atau menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa

mempelajari materi pelajaran.

Kemudian menurut Widodo (dalam https://wyw1d.

wordpress.com/2009/11/09/model-pembelajaran-16-talking-stik/,

2009) mengemukakan bahwa talking stick merupakan suatu

model pembelajaran yang menggunakan sebuah tongkat sebagai

alat penunjuk giliran. Siswa yang mendapat tongkat akan diberi

pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian secara estafet

tongkat tersebut berpindah ke tangan siswa lainnya secara
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bergiliran. Demikian seterusnya sampai seluruh siswa mendapat

tongkat dan pertanyaan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa model pembelajaran talking stick adalah

model pembelajaran dengan menggunakan tongkat secara estafet

serta menuntut siswa agar berani mengungkapkan pendapat

sehingga menimbulkan rasa percaya diri dalam mengemukakan

pendapat siswa.

2) Kelebihan dan Kekurangan Talking Stick

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan

kekurangan masing-masing. Kurniasih dan Berlin (2015: 83)

mengungkapkan kelebihan dan kekurangan pembelajaran talking

stick sebagai berikut.

Kelebihan model pembelajaran talking stick
a) Menguji kesiapan siswa dalam penguasaan materi

pelajaran.
b) Melatih membaca dan memahami dengan cepat

materi yang telah disampaikan.
c) Agar lebih giat belajar karena siswa tidak pernah tau

tongkat akan sampai pada gilirannya.

Kekurangan model pembelajaran talking stick
Jika ada siswa yang tidak memahami pelajaran siswa akan
merasa gelisah dan khawatir ketika nanti giliran tongkat
berada pada tangannya.

Berdasarkan kekurangan model pembelajaran talking stick

tersebut, guru dapat mengatasi dengan cara guru lebih memberi

motivasi kepada siswa untuk lebih percaya diri dalam menjawab

soal atau mengemukakan pendapat.
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3) Langkah-langkah Model Pembelajaran Talking Stick

Setiap pelaksanaan dalam model pembelajaran memiliki

beberapa tahap atau langkah-langkah yang harus dilaksanakan.

Menurut Suprijono (2015: 128-129) langkah-langkah

pembelajaran dengan menggunakan model talking stick adalah

sebagai berikut.

a) Pembelajaran dengan model talking stick diawali oleh
penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan
dipelajari,

b) Siswa diberi kesempatan membaca dan mempelajari
materi tersebut,

c) Siswa diberi waktu yang cukup untuk mempelajari
materi,

d) Guru selanjutnya meminta kepada siswa menutup
bukunya,

e) Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Tongkat tersebut diberikan kepada salah
satu siswa. Siswa yang menerima tongkat tersebut
diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru demikian
seterusnya,

f) Ketika stick bergulir dari siswa ke siswa lainnya,
seyogyanya diiringi musik,

g) Langkah akhir dari model talking stick adalah guru
memberikan kesempatan kepada siswa melakukan
refleksi terhadap materi yang telah dipelajarinya, dan

h) Guru memberikan ulasan terhadap seluruh jawaban
yang diberikan siswa, selanjutnya bersama-sama siswa
merumuskan kesimpulan.

Sedangkan menurut Kurniasih dan Berlin (2015: 83-84)

langkah-langkah model pembelajaran talking stick antara lain:

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu,
b) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang,
c) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya

20cm,
d) Guru menyampaikan materi pokok yang akan

dipelajari, kemudian memberikan kesempatan para
kelompok untuk membaca dan mempelajari materi
pelajaran tersebut dalam waktu yang telah ditentukan,

e) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di
dalam wacana,
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f) Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran
dan mempelajari isinya, guru mempersilahkan anggota
kelompok untuk menutup isi bacaan,

g) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah
satu anggota kelompok, setelah itu guru memberi
pertanyaan dan anggota kelompok yang memegang
tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian
seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat
bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru,

h) Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika
anggota kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan,

i) Guru memberikan kesimpulan,
j) Guru melakukan evaluasi/penilaian baik secara

kelompok maupun individu, dan
k) Guru menutup pelajaran.

Berdasarkan beberapa langkah-langkah pembelajaran

menggunakan model talking stick yang dikemukakan, dalam

penelitian peneliti akan menggunakan langkah-langkah yang

memadukan dari kedua pendapat tersebut yaitu:

a) Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok,

b) Guru menyiapkan tongkat yang akan digunakan,

c) Guru menyampaikan materi pokok,

d) Siswa dibagikan materi untuk dipelajari,

e) Siswa diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi

bersama kelompoknya,

f) Siswa diberi waktu yang cukup untuk mempelajari materi,

g) Siswa diminta untuk menutup bukunya,

h) Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan

sebelumnya,

i) Tongkat diberikan kepada salah satu anggota kelompok,

setelah itu siswa diberikan pertanyaan dan anggota kelompok
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yang menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab

pertanyaan dari guru demikian seterusnya,

j) Siswa yang lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika

anggota kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.

Ketika stick bergulir dari siswa ke siswa lainnya, seyogyanya

diiringi musik,

k) Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan refleksi

terhadap materi yang telah dipelajarinya,

l) Siswa dengan bimbingan dari guru memberikan ulasan

terhadap seluruh jawaban yang diberikan siswa,

m) Siswa bersama-sama menentukan kelompok terbaik, dan

n) Siswa dengan bimbingan guru merumuskan kesimpulan.

2. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu hal yang secara sadar atau tidak

sadar selalu terjadi sepanjang hayat hidup kita. Gagne (Susanto,

2013: 1) mendefinisikan belajar sebagai suatu proses perubahan

tingkah laku yang meliputi perubahan manusia seperti sikap, minat,

atau nilai dan perubahan kemampuan yakni peningkatan kemampuan

untuk melakukan berbagai jenis kinerja.

Susanto (2013: 4) belajar adalah suatu aktivitas yang

dilakukan seeorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru

sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perilaku yang relatif
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tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Sedangkan menurut Sanjaya (Prastowo, 2013: 49) belajar adalah

suatu proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan

lingkungannya, sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang

bersifat positif, baik perubahan dalam aspek pengetahuan, afektif,

maupun psikomotorik.

Sesuai dengan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku baru secara

keseluruhan dengan serangkain kegiatan sebagai hasil

pengalamannya sendiri akibat interaksi dengan lingkungannya yang

dapat dilihat dengan peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku.

Perubahan tersebut dapat berupa perubahan-perubahan dalam

pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. Dengan demikian

seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya

akibat adanya latihan dan pengalaman melalui interaksinya dengan

lingkungannya.

b. Kinerja Guru

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai

oleh seseorang). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

(Mangkunegara, 2007: 67). Sejalan dengan pendapat tersebut,

Hasibuan (2007: 94) menyatakan bahwa kinerja atau potensi kerja



20

adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan

tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, kinerja guru adalah hasil

penilaian terhadap proses dan hasil kerja yang dicapai guru dalam

melaksanakan tugasnya (Permendiknas Nomor 35 Tahun 2010,

2010: 5). Menurut Susanto (2013: 29) kinerja guru dapat diartikan

sebagai prestasi, hasil, atau kemampuan yang dicapai atau

diperlihatkan oelh guru dalam melaksanakan tugas pendidikan dan

pengajaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja

guru adalah sesuatu hal yang dihasilkan oleh seorang guru dalam

melaksanakan tugasnya berdasarkan kemampuan, kecakapan,

pegalaman, kesanggupan, dan sesuai dengan kompetensi keguruan.

c. Aktivitas Belajar

Aktivitas dalam belajar mempunyai peranan yang sangat

penting. Aktivitas adalah keikutsertaan atau kegiatan secara aktif

dalam pembelajaran. Sardiman (2014: 100) bahwa aktivitas belajar

adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Kedua aktivitas

tersebut harus saling terkait agar menghasilkan aktivitas belajar yang

optimal dalam kegiatan belajar. Hamalik (2013: 91) mengemukakan
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bahwa, penggunaan asas aktivitas dalam proses pembelajaran

memiliki manfaat tertentu, antara lain:

1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung
mengalami sendiri.

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek
pribadi siswa.

3) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para
siswa yang pada gilirannya dapat memperlancar kerja
kelompok.

4) Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan
kemampuan sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam
rangka pelayanan perbedaan individual.

5) Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang
demokratis dan kekeluargaan, musyawarah dan mufakat.

6) Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan
masyarakat dan hubungan antara guru dan orang tua
siswa, yang bermanfaat dalam pendidikan siswa

7) Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistis dan
konkret, sehingga mengembangkan pemahaman dan
berpikir kritis serta menghindarkan terjadinya verbalisme.

8) Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup
sebagaimana halnya kehidupan dalam masyarakat yang
penuh dinamika.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa aktivitas belajar adalah semua kegiatan atau

aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran baik

bersifat fisik maupun mental yang keduanya harus saling berkaitan

agar siswa dapat belajar secara optimal untuk membawa perubahan

pada dirinya. Indikator aktivitas yang akan dikembangkan dalam

penelitian ini yaitu (1)  antusias/semangat mengikuti pembelajaran,

(2) melakukan kerjasama, (3) merespon aktif pertanyaan, dan (4)

mengikuti semua tahapan pembelajaran.
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d. Hasil belajar

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai output dari proses

pembelajaran. Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia (2011: 486)

menyatakan bahwa, hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat,

dijadikan, dsb) oleh usaha (pikiran, tanam-tanaman, sawah, ladang,

hutan, dsb). Menurut Sardiman (2014: 20) menyatakan bahwa,

belajar adalah kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi

seutuhnya sedangkan dalam arti sempit adalah usaha penguasaan

materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju

terbentuknya kepribadian seutuhnya.

Selain itu, Suprijono (2011: 5) menyatakan hasil belajar

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut Bloom (Suprijono, 2011,

6) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, hasil belajar dapat

diartikan juga sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah

melalui proses untuk mendapatkan pengalaman belajar yang

ditunjukkan pada kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pada penelitian ini, hasil belajar yang akan diteliti oleh peneliti ialah

hasil belajar yang mencakup ketiga ranah menurut Bloom tersebut,

yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
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3. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

a. Pengertian Matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap

sulit oleh sebagian besar siswa. Menurut Nasution (Karso, 2007: 1.39)

menyatakan bahwa, matematika berasal dari bahasa Yunani mathein

atau manthenein yang artinya mempelajari, namun diduga kata itu erat

pula hubungannya dengan kata sanksekerta medha atau widya yang

artinya kepandaian, ketahuan, atau intelegensi. Matematika

merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak

dan pola hubungan yang ada didalamnya.

Menurut Karso (2007: 2.6) menjelaskan bahwa, matematika

sebagai ilmu atau pengetahuan dan tentunya pengajaran matematika di

sekolah harus diwarnai oleh ilmu atau pengetahuan. Guru harus

mampu menunjukkan matematika selalu mencari kebenaran, dan

bersedia meralat kebenaran yang telah diterima, bila diketemukan

kesempatan untuk mencoba mengembangkan penemuan-penemuan

sepanjang mengikuti pola pikir yang sah. Berdasarkan fungsi

matematika tersebut, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran

matematika berfungsi untuk meningkatkan kemampuan berhitung,

menguasai konsep matematika, memiliki kemampuan memecahkan

masalah matematika, dan meningkatkan kemampuan siswa dalam

mata pelajaran matematika yang sangat berguna dalam kehidupan

sehari-hari.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti dapat

menyimpulkan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang

mempelajari tentang logika berpikir dan bernalar, terorganisasi dari

unsur-unsur yang tidak didefinisikan, dan dalil-dalil yang berfungsi

untuk membantu manusia dalam memahami, menguasai permasalahan

sosial, ekonomi, dan alam.

b. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah salah satu pembelajaran yang

didapatkan di SD. Aisyah, dkk (2007: 4) menyatakan pembelajaran

matematika dimaksudkan sebagai proses yang sengaja dirancang

dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan (kelas atau

sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar matematika di

sekolah. Selain itu, terdapat pendapat dari Muhsetyo, dkk (2008: 1.5)

yang menyatakan pembelajaran matematika adalah proses pemberian

pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang

terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang bahan

matematika yang dipelajari.

Pembelajaran ini sangat penting dan bermanfaat bagi yang

mempelajarinya. Subarinah (2006: 1) menyatakan matematika dapat

membentuk pola pikir orang yang mempelajarinya menjadi pola pikir

matematis yang sistematis, logis, kritis dengan penuh kecermatan.

Permendiknas RI No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
(Depdiknas, 2006: 6) yang menyatakan, matematika
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan
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pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini
dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori
bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika
diskrit. Teknologi di masa depan dapat dikuasai dan diciptakan
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar

yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir

siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta

dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi

matematika.

c. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Tujuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar, agar

siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain itu juga,

dengan pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan

penataran nalar dalam penerapan matematika.

Depdiknas (Susanto, 2013: 190) menjelaskan tujuan
pembelajaran matematika antara lain (1) memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan atau pernyataan matematika, (3)
pemecahan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain yan
memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yakni
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.
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Tujuan tersebut dapat dicapai apabila seorang guru dapat

menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang memungkinkan

siswa aktif membentuk, menemukan, dan mengembangkan

pengetahuannya. Kemudian siswa dapat membentuk makna dari

bahan-bahan pelajaran melalui suatu proses belajar dan

mengontruksinya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat diproses

dan dikembangkan lebih lanjut. Khususnya dalam pembelajaran

matematika, proses pembelajaran matematika perlu mendapat

perhatian dan penanganan yang serius.

B. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan sebagai bahan penguat pada penelitian

ini adalah:

1. Aristyaningrum (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model

Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Pecahan Kelas IV Semester 2 SDN 1 Bulungcangkring”, hasil

belajar matematika pada siklus I meningkat menjadi 74,7 dengan

persentase 83% dan siklus II menjadi 77,9 dengan persentase 90%.

Dengan demikian hasil belajar siswa dengan menggunakan model

cooperative learning tipe talking stick lebih tinggi dari hasil belajar siswa

dengan menggunakan model konvesional. Penelitian yang dilakukan oleh

peneliti memiliki kesamaan dengan penelitian yang dialkukan oleh

Aristyaningrum, yaitu menggunakan moodel cooperative learning tipe

talking stick untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Selain

memiliki kesamaan, penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan
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penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yakni mengenai aktivitas

belajar siswa pada kelas V A SD Negeri 8 Metro Selatan.

2. Defi (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Talking

Stick Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran IPS Kelas V SDN Sukun 3 Kota Malang”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penerapan model talking stick pada pembelajaran IPS

telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Sukun 3

Kota Malang. Hal ini dilihat dari perolehan rata-rata hasil belajar siswa

yang mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II dengan rata-rata

kelas sebesar 73 dan persentase ketuntasan belajar kelas yaitu 71,5%.

Aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan pada siklus I sampai

siklus II dengan nilai rata-rata kelas sebesar 70,3. Berdasarkan hasil

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model cooperative

learning tipe talking stick dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

IPS siswa. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh pene;liti

memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Defi

yaitu, menggunakan cooperative learning tipe talking stick untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, serta memiliki perbedaan

pada mata pelajaran yang akan diteliti yaitu mata pelajaran matematika di

SD Negeri 8 Metro Selatan.

C. Kerangka Pikir Penelitian

Menciptakan suasana pembelajaran yang menarik untuk siswa

sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar merupakan salah satu tugas

dari guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memilih
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model pembelajaran yang tepat sehingga dapat memberikan kesempatan yang

sama kepada seluruh siswa sehingga siswa secara sukarela dan antusias

mengikuti pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran matematika,

dibutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat sehingga dapat

membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Model pembelajaran talking stick merupakan model pendukung

pengembangan cooperative learning. Model pembelajaran talking stick

merupakan model pembelajaran dengan kelompok heterogen yang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan saling

memberikan informasi untuk memahami pelajaran Matematika. Pada model

ini, siswa diajak untuk berani mengemukakan pendapat. Selain itu, siswa

akan merasa senang dikarenakan dalam model pembelajaran ini terkandung

unsur yang menarik yaitu menjawab pertanyaan secara kelompok sambil

mendengarkan musik sehingga siswa akan lebih senang dan bersemangat

untuk mengikuti pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran talking stick diharapkan siswa lebih

termotivasi untuk mempelajari materi. Kunci bagi keberhasilan model

pembelajaran talking stick adalah konsentrasi dan kerjasama. Setiap siswa

dituntut untuk konsentrasi dalam memahami suatu materi. Selain itu, siswa

dalam kelompok dituntut untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Secara sederhana, kerangka pikir dalam penelitian tindakan kelas ini
yaitu:



29

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian

INPUT

PROSES

OUTPUT

Melalui penggunaan model cooperative learning tipe
talking stick.
1. Aktivitas belajar siswa ≥ 75% baik
2. Hasil belajar kognitif siswa ≥ 75% memenuhi KKM
3. Hasil belajar afektif siswa ≥ 75% kategori baik
4. Hasil belajar psikomotor siswa ≥ 75% kategori terampil
5.

1. Penggunaan model pembelajaran yang belum tepat
dan belum bervariasi.

2. Ketika diberi kesempatan untuk bertanya siswa
hanya diam.

3. Siswa kurang berani menyatakan pendapat.
4. Kurangnya minat membaca siswa.
5. Suasana pembelajaran yang kurang menyenangkan

Penerapan model cooperative learning tipe talking
stick sebagai beriku:
1. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa

kelompok,
2. Guru menyiapkan tongkat yang akan digunakan
3. Guru menyampaikan materi pokok,
4. Kemudian siswa dibagikan materi untuk

dipelajari,
5. Siswa diberi kesempatan membaca dan

mempelajari materi tersebut bersama dengan
waktu yang ditentukan

6. Siswa diminta untuk menutup bukunya,
7. Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan

sebelumnya,
8. Tongkat diberikan kepada salah satu anggota

kelompok dengan diiringi musik, setelah itu
siswa diberikan pertanyaan dan anggota
kelompok yang menerima tongkat tersebut
diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru
demikian seterusnya,

9. Siswa yang lain boleh membantu menjawab
pertanyaan jika anggota kelompoknya tidak bisa
menjawab pertanyaan.

10. Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan
refleksi terhadap materi yang telah dipelajarinya,

11. Siswa dengan bimbingan dari guru memberikan
ulasan terhadap seluruh jawaban yang diberikan
siswa,

12. Siswa bersama-sama menentukan kelompok
terbaik, dan

13. Siswa dengan bimbingan guru merumuskan
kesimpulan.
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D. Hipotesis Penelitian

Sebelum melakukan penelitian dan pengumpulan data, perlu

dirumuskan hipotesis yang merupakan dasar atau landasan serta pemberi arah

dalam proses penelitian dan pengumpulan data. Selain itu hipotesis juga

merupakan kesimpulan atau jawaban sementara terhadap masalah yang

diteliti. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis penelitian ini adalah “Apabila

dalam pembelajaran matematika menerapkan model cooperative learning tipe

talking stick dengan langkah-langkah yang tepat dan benar, maka akan

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V A SD Negeri 8 Metro

Selatan tahun pelajaran 2015/2016”.



31

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas

(Classroom Action Research) karena peneliti bertindak secara langsung

dalam penelitian, mulai dari awal sampai akhir tindakan. Menurut Arikunto

(2013: 130) bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu

pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam

sebuah kelas.

Sedangkan menurut Sanjaya (2013: 149) PTK adalah proses

pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan

upaya untuk memecahkannya dengan cara melakukan berbagai tindakan yang

terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari

tindakan tersebut. Kunandar (2013: 45) menyatakan PTK adalah penelitian

tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik

pembelajaran di kelas.

PTK ini akan dilakukan secara kolaboratif partisipatif, yaitu penelitian

dengan melakukan kolaborasi kerjasama antara guru dengan peneliti. Proses

tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini diupayakan agar masalah yang

terjadi dapat teratasi, sekaligus untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di

kelas tersebut.
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B. Prosedur Penelitian

Setiap jenis penelitian pasti memiliki prosedur penelitian yang

berbeda. Proses pelaksanaan PTK dapat dirujuk dari beberapa model, tetapi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model

siklus yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2008: 16)

terdiri atas: planning (menyusun perencanaan), acting (melaksanakan

tindakan), observing (melaksanakan pengamatan), dan reflecting (melakukan

refleksi), hasil refleksi ini kemudian dipergunakan untuk memperbaiki

perencanaan (revise plan) berikutnya. Secara sederhana alur PTK yang

diadaptasi dari Arikunto (2013: 137) disajikan sebagai berikut.

Gambar 3.1 Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Siklus II

Perencanaan I

Pelaksanaan II

Siklus I

Refleksi II

Pengamatan II

Perencanaan II

Refleksi I

Pengamatan I

Pelaksanaan I

Selesai
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C. Setting Penelitian

1. Tempat peneltian

Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah SD

Negeri 8 Metro Selatan, Jalan Gembira, Sumbersari Bantul, Kecamatan

Metro Selatan, Kota Metro.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2015/2016, dimulai sejak bulan Desember 2015 sampai September 2016.

Rentang waktu tersebut dimulai dari tahap persiapan hingga pengumpulan

laporan hasil penelitian.

3. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V A yang

berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 6 siswa

perempuan, pada pelajaran matematika dengan menggunakan model

cooperative learning tipe talking stick.

D. Teknik Pengumpulan Data

Selama penelitian berlangsung, peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut.

1. Non Tes

Teknik non tes yang digunakan adalah pengamatan kinerja guru,

aktivitas belajar, hasil belajar ranah afektif dan psikomotor siswa melalui

observasi. Menurut Mulyatiningsih (2014: 26) observasi merupakan

metode pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan perilaku

subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik.
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Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati proses atau

kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas dan mengamati

partisipasi serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Teknik non

tes dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat yang bertindak sebagai

observer dengan cara memberi tanda check list pada lembar observasi

untuk mengetahui data mengenai kinerja guru, aktivitas belajar, serta

hasil belajar yang mencakup ranah afektif dan psikomotor siswa dalam

proses pembelajaran melalui penerapan model cooperative learning tipe

talking stick.

2. Tes

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data nilai-nilai siswa,

guna mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika

dengan menggunakan model cooperative learning tipe talking stick. Data

yang diperoleh melalui teknik tes berupa data kuantitatif (angka).

Instrumen tes dalam penelitian ini berupa tes tulis. Pada penelitian ini,

tes dilakukan setiap akhir siklus, serta tes yang dikerjakan ialah tes

uraian.

E. Alat Pengumpulan Data

1. Lembar Observasi

Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data

mengenai kinerja guru, aktivitas belajar siswa, serta hasil belajar yang

mencakup ranah afektif dan psikomotor selama pelaksanaan penelitian
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tindakan kelas dalam pembelajaran matematika dengan model cooperative

learning tipe talking stick.

a. Lembar Observasi Kegiatan Mengajar

Tabel 3.1 Instrumen Penilaian Kinerja Guru

No. Aspek yang diamati
Skor

1 2 3 4 5
Kegiatan pendahuluan
Apersepsi dan motivasi
1 Mengaitkan materi pembelajaran sekarang

dengan pengalaman siswa atau
pembelajaran sebelumnya.

2 Mengajukan pertanyaan menantang.
3 Menyampaikan manfaat dan tujuan materi

pembelajaran.
4 Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait

dengan materi pembelajaran.
Penyampaian Kompetensi dan Rencana
Kegiatan
1 Menyampaikan kemampuan yang akan

dicapai siswa.
2 Menyampaikan rencana kegiatan misalnya,

individual, kerja kelompok, dan melakukan
observasi.

Kegiatan Inti
Penguasaan Materi Pelajaran

1 Kemampuan menyesuaikan materi dengan
tujuan pembelajaran.

2 Kemampuan mengkaitkan materi dengan
pengetahuan lain yang relevan,
perkembangan Iptek, dan kehidupan nyata.

3 Menyajikan pembahasan materi
pembelajaran dengan tepat.

4 Menyajikan materi secara sistematis
(mudah ke sulit, dari konkrit ke abstrak)

Penerapan Cooperative Learning Tipe Talking
Stick

1 Siswa diberikan kesempatan untuk
membaca dan mempelajari materi
pelajaran.

2 Guru meminta siswa untuk menutup isi
bacaan.

3 Guru mengambil tongkat dan
memberikannya kepada salah satu siswa,
setelah itu guru memberikan pertanyaan
dan siswa yang memegang tongkat tersebut
harus menjawabnya.
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No Aspek yang diamati
Skor

1 2 3 4 5
4 Guru memberikan kesempatan kepada

siswa melakukan refleksi terhadap materi
yang telah dipelajari.

5 Guru memberi ulasan terhadap seluruh
jawaban yang diberikan siswa, selanjutnya
bersama-sama dengan siswa merumuskan
kesimpulan.

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam
Pembelajaran

1 Menggunakan sumber belajar secara
maksimal.

2 Memanfaatkan media pembelajaran secara
maksimal.

3 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan
sumber belajar pembelajaran.

4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan
media pembelajaran.

Pelibatan Siswa dalam Pembelajaran
1 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa

melalui interaksi guru, siswa, dan sumber
belajar.

2 Merespon positif partisipasi siswa.
3 Menunjukkan sikap terbuka terhadap

respons siswa.
4 Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme

siswa dalam belajar.
Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat
dalam Pembelajaran

1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan
lancar.

2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan
benar.

Menutup pembelajaran
1 Melakukan refleksi atau membuat

rangkuman dengan melibatkan siswa.
2 Memberikan tes lisan atau tulisan
3 Melaksanakan tindak lanjut dengan

memberikan arahan kegiatan berikutnya.
4 Memberikan pesan moral dan motivasi

kepada siswa.
Jumlah Nilai
Nilai rata-rata
Kategori

(Sumber: Adaptasi dari Kemendikbud, 2014: 130-132)

Keterangan:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
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2 = Kurang Baik
1 = Sangat Kurang

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Kinerja Guru.

Nilai
angka

Nilai
mutu

Indikator

5
Sangat
baik

Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru
dengan sangat baik, guru melakukannya
dengan sempurna.

4 Baik
Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru
dengan baik, guru melakukan dengan tanpa
kesalahan.

3
Cukup
baik

Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru
dengan cukup baik, guru melakukan dengan
satu kesalahan.

2 Kurang
Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru
dengan kurang baik, guru melakukan lebih dari
dua kesalahan.

1
Sangat
kurang

Aspek yang diamati tidak dilaksanakan oleh
guru.

(Sumber: Adaptasi dari Poerwanti, 2008: 7.8)

b. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Instrumen yang akan digunakan dalam observasi aktivitas

siswa antara lain sebagai berikut.

Tabel 3.3 Lembar observasi aktivitas belajar siswa.

No
Nama
Siswa

(Inisial)

Aspek Penilaian Jumlah
Skor

Ns Kategori
A B C D

1
2
3
4
5

Nilai Rata-rata
Nilai Tertinggi
Nilai Terendah
Jumlah siswa dengan nilai ≥ 66
Persentase Klasikal
Kategori

Keterangan:
A = Antusias/semangat mengikuti pembelajaran
B = Melakukan kerjasama dengan anggota kelompok
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C = Merespon aktif pertanyaan lisan dari guru
D = Mengikuti semua tahapan pembelajaran dengan baik

Tabel 3.4 Indikator aktivitas belajar siswa.

No Indikator
1 Antusias/semangat mengikuti pembelajaran
2 Melakukan kerjasama dengan anggota kelompok
3 Merespon aktif pertanyaan lisan dari guru
4 Mengikuti semua tahapan pembelajaran dengan baik

(Sumber: Adaptasi dari Sudjana, 2010: 32)

Tabel 3.5 Rubrik penilaian aktivitas belajar siswa.

Skor Kategori Indikator

4 Sangat aktif
Dilaksanakan dengan sangat baik oleh siswa,
siswa melakukan dengan sempurna, dan siswa
terlihat sangat aktif.

3 Aktif
Dilaksanakan oleh siswa, siswa melakukan
dengan satu kesalahan, dan siswa  terlihat
aktif.

2 Cukup aktif
Dilaksanakan oleh siswa, siswa melakukan
dengan dua kesalahan, dan siswa terlihat cukup
aktif.

1 Kurang aktif
Dilaksanakan dengan kurang baik oleh siswa
melakukannya dengan tiga kesalahan, dan
siswa terlihat kurang aktif.

(Sumber: Adaptasi dari Poerwanti, 2008: 7.8)

c. Lembar Observasi Hasil Belajar Afektif Siswa

Instrumen yang akan digunakan untuk memperoleh data hasil

belajar afektif siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 3.6 Lembar observasi hasil belajar afektif siswa.

No
Nama
Siswa

(Inisial)

Aspek Penilaian
Jumlah
Skor

Ns Kategori
Percaya

Diri
Toleransi

1 2 3 4 1 2 3 4
1
2
3
4
5

Nilai Rata-rata
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No
Nama
Siswa

(Inisial)

Aspek Penilaian
Jumlah
Skor

Ns Kategori
Percaya

Diri
Toleransi

1 2 3 4 1 2 3 4
Nilai Tertinggi
Nilai Terendah
Jumlah siswa dengan nilai ≥ 66
Persentase Klasikal
Kategori

(Sumber: Adaptasi dari Kunandar, 2010: 213)

Tabel 3.7 Indikator hasil belajar afektif siswa.

No. Sikap Indikator
1. Percaya diri a. Tidak mudah putus asa

b. Berani menyatakan pendapat
c. Berani bertanya
d. Mengutamakan usaha sendiri daripada

bantuan
e. Berpenampilan tenang

2. Toleransi a. Menghormati pendapat teman
b. Menghormati teman yang berbeda suku,

ras, agama, budaya dan gender
c. Menerima kesepakatan meskipun berbeda

pendapat
d. Menerima kekurangan orang lain
e. Memaafkan kesalahan orang lain

(Sumber: Adaptasi dari Kemendikbud, 2014: 75)

Tabel 3.8 Rubrik penilaian hasil belajar afektif siswa.

Skor Kategori Keterangan
4 Sangat baik Apabila siswa melakukan semua indikator
3 Baik Apabila siswa melakukan 3-4 indikator
2 Cukup baik Apabila siswa melakukan 1-2 indikator

1 Kurang baik
Apabila siswa tidak melakukan satupun
yang sesuai dengan indikator

(Sumber: Adaptasi dari Rusman, 2014: 98)

d. Lembar Observasi Hasil Belajar Psikomotor Siswa

Instrumen yang akan digunakan untuk memperoleh data hasil

belajar psikomotor siswa adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.9 Lembar observasi hasil belajar psikomotor siswa.

No
Nama
Siswa

(Inisial)

Aspek Penilaian

Ju
m

la
h

sk
or

N
p

K
et

.

A B C D

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1
2
3
4
5
Nilai rata-rata
Nilai tertinggi
Nilai Terendah
Jumlah siswa dengan nilai ≥ 66
Persentase Klasikal
Kategori

(Sumber: Adaptasi dari Kunandar, 2010: 213)

Keterangan :

A : Melaksanakan perintah guru
B : Mencari tahu dalam menemukan jawaban atas soal yang

diberikan
C : Mengangkat tangan pada saat mengomentari pendapat dan

menyampaikan ide
D : Mencatat bahan pelajaran dengan baik dan rapi

Tabel 3.10 Indikator hasil belajar psikomotor siswa.

No. Ranah psikomotor Indikator
1. Kesiapan Mengangkat tangan pada saat

mengomentari pendapat dan
menyampaikan ide

2. Gerakan Terbimbing Melaksanakan perintah guru
3. Gerakan Kompleks Mencari tahu dalam menemukan

jawaban atas soal yang diberikan
4. Kreativitas Mencatat bahan pelajaran dengan baik

dan rapi
(Sumber: Adaptasi dari Kunandar, 2013: 256)
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Tabel 3.11 Rubrik penilaian hasil belajar psikomotor siswa.

Skor Kategori Indikator

4
Sangat

terampil

Dilaksanakan dengan sangat baik oleh siswa,
siswa melakukan dengan sempurna, dan siswa
terlihat sangat terampil.

3 Terampil
Dilaksanakan oleh siswa, siswa melakukan
dengan satu kesalahan, dan siswa  terlihat
terampil.

2
Cukup

terampil

Dilaksanakan oleh siswa, siswa melakukan
dengan dua kesalahan, dan siswa terlihat cukup
terampil.

1
Kurang
terampil

Dilaksanakan dengan kurang baik oleh siswa
melakukannya dengan tiga kesalahan, dan
siswa terlihat kurang terampil.

(Sumber: Adaptasi dari Porwanti, 2008: 7.8)

2. Soal tes

Tes merupakan instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil

belajar kognitif siswa. Kisi-kisi instrumen soal yang digunakan sebagai

berikut.

Kisi-kisi soal formatif matematika

Kurikulum : Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Sekolah : SD Negeri 8 Metro Selatan
Kelas/Semester : V (lima)/II (dua)
Mata pelajaran : Matematika
Standar Kompetensi : 1. Menggunakan pecahan dalam pemecahan

masalah

Tabel 3.12 Kisi-kisi soal formatif matematika.

No Kompetensi Dasar Materi Indikator Nomor
soal

1. 6.1 Mengidentifi-
kasi sifat-sifat
bangun datar

Sifat-
sifat
bangun
datar

1. Menyebutkan macam-
macam bangun datar.

2. Menjelaskan sifat-sifat
bangun datar.

3. Menyebutkan contoh
benda yang berbentuk
bangun datar di sekitar
kita.

4. Menggambar bangun
datar dari sifat-sifat
yang diberikan.

1

2, 3

4

5
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No Kompetensi Dasar Materi Indikator Nomor
soal

2. 6.2 Mengidentifi-
kasi sifat-sifat
bangun ruang

Sifat-
sifat
bangun
ruang

1. Menyebutkan macam-
macam bangun ruang.

2. Menjelaskan sifat-sifat
bangun ruang.

3. Menyebutkan contoh
benda yang berbentuk
bangun ruang di
sekitar kita.

4. Menggambar bangun
ruang dari sifat-sifat
yang diberikan.

1

2, 3

4

5

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dan

kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil

observasi yang digunakan untuk menjaring kinerja guru, aktivitas belajar

siswa, serta hasil belajar siswa yang mencakup ranah efektif dan psikomotor

dalam proses pembelajaran. Sedangkan analisis kuantitatif akan digunakan

untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa ranah kognitif yang berhubungan

dengan penguasaan materi pembelajaran.

1. Teknik Analisis Data Kualitatif

a. Kinerja Guru

Nilai kinerja guru diperoleh dengan rumus:

N = × 100

Keterangan:
N = Nilai yang dicari
R = Skor yang diperoleh guru
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap
(Sumber: Adaptasi dari Purwanto, 2008: 102)
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Nilai tersebut dikategorikan dalam kategori keberhasilan guru sebagai

berikut.

Tabel 3.13 Kategori kinerja guru berdasarkan pemerolehan nilai.

Nilai Kategori
N>80 Sangat baik

60<N≤80 Baik
40<N≤60 Cukup baik
20<N≤40 Kurang baik

N<20 Sangat kurang
(Sumber: Adopsi dari Poerwanti, 2008: 78)

b. Aktivitas belajar siswa

1) Nilai aktivitas belajar siswa

Nilai aktivitas belajar siswa diperoleh dengan rumus:

Ns = × 100

Keterangan:
Ns = Nilai aktivitas
R = Jumlah skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap
(Sumber: Adaptasi dari Purwanto, 2008: 102)

Nilai tersebut dikategorikan dalam kategori nilai aktivitas

belajar sebagai berikut.

Tabel 3.14 Kategori nilai aktivitas belajar siswa.

No
Konversi nilai

Kategori
Nilai angka Skala 1-4 Nilai

mutu
1 81-100 4 A Sangat Aktif
2 66-80,9 3 B Aktif
3 51-65,9 2 C Cukup Aktif
4 0-50,9 1 D Kurang Aktif

(Sumber: Adaptasi dari Kemendikbud, 2014: 108)
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2) Persentase ketuntasan nilai aktivitas belajar siswa secara klasikal.

Persentase nilai aktivitas belajar siswa secara klasikal diperoleh

dengan rumus:

Ak =
∑

× 100

Keterangan:
Ak = persentase ketuntansan nilai aktivitas belajar klasikal
∑X = jumlah siswa yang memiliki kategori aktif
N = banyaknya siswa
100% = bilangan tetap
(Sumber: Adopsi dari Aqib, dkk, 2009: 41)

Tabel 3.15 Kategori persentase aktivitas belajar secara klasikal.

Siswa aktif (%) Kategori
81-100 Sangat aktif
66-80 Aktif
51-65 Cukup aktif
0-50 Kurang aktif

(Sumber: Adaptasi dari Aqib, dkk, 2009: 41)

c. Hasil belajar afektif siswa

1) Nilai hasil belajar afektif siswa

Nilai hasil belajar afektif siswa diperoleh dengan rumus:

Na = × 100

Keterangan:
Na = Nilai afektif
R = Jumlah skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap
(Sumber: Adaptasi dari Purwanto, 2008: 102)

Nilai tersebut dikategorikan dalam kategori nilai hasil

belajar afektif siswa sebagai berikut.
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Tabel 3.16 Kategori hasil belajar afektif siswa.

No
Konversi nilai

Kategori
Nilai angka Skala 1-4 Nilai mutu

1 81-100 4 A Sangat Baik
2 66-80,9 3 B Baik
3 51-65,9 2 C Cukup Baik
4 0-50,9 1 D Kurang Baik

(Sumber: Adaptasi dari Kemendikbud, 2014: 108)

2) Persentase ketuntasan nilai afektif siswa secara klasikal

Persentase nilai afektif siswa secara klasikal diperoleh

dengan rumus:

A =
∑

× 100%

Keterangan:
A = persentase ketuntansan nilai afektif klasikal
∑X = jumlah siswa yang memiliki kategori baik
N = banyaknya siswa
100% = bilangan tetap
(Sumber: Adaptasi dari Aqib, dkk, 2009: 41)

Tabel 3.17 Kategori persentase hasil belajar afektif secara klasikal

Siswa baik (%) Kategori
81-100 Sangat baik
66-80 Baik
51-65 Cukup baik
0-50 Kurang baik

(Sumber: Adaptasi dari Aqib, dkk, 2009: 41)

d. Hasil belajar psikomotor siswa

1) Nilai psikomotor siswa

Nilai psikomotor siswa diperoleh dengan rumus:

Np = × 100
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Keterangan:
Np = Nilai psikomotor
R = Jumlah skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap
(Sumber: Adaptasi dari Purwanto, 2008: 102)

Nilai tersebut dikategorikan dalam kategori nilai hasil

belajar psikomotor siswa sebagai berikut.

Tabel 3.18 Kategori hasil belajar psikomotor siswa.

No
Konversi nilai

Kategori
Nilai angka Skala 1-4 Nilai

mutu
1 81-100 4 A Sangat Terampil
2 66-80,9 3 B Terampil
3 51-65,9 2 C Cukup Terampil
4 0-50,9 1 D Kurang Terampil

(Sumber: Adaptasi dari Kemendikbud, 2014: 108)

2) Persentase ketuntasan nilai psikomotor siswa secara klasikal

Persentase nilai psikomotor siswa secara klasikal diperoleh

dengan rumus:

P =
∑

× 100%

Keterangan:
P = persentase ketuntansan nilai psikomotor klasikal
∑X = jumlah siswa yang memiliki kategori baik
N = banyaknya siswa
100% = bilangan tetap
(Sumber: Adaptasi dari Aqib, dkk, 2009: 41)

Tabel 3.19 Kategori persentase hasil belajar psikomotor secara
klasikal.

Siswa baik (%) Kategori
81-100 Sangat terampil
66-80 Terampil
51-65 Cukup terampil
0-50 Kurang treampil

(Sumber: Adaptasi dari Aqib, dkk, 2009: 41)
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2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

a. Tes hasil belajar secara individual

Nk = × 100

Keterangan:
Nk = nilai kognitif
SP = skor perolehan dari jawaban yang benar pada tes
SM = skor maksimum dari tes
100 = bilangan tetap
(Sumber: Adaptasi dari Depdiknas, 2006: 26)

Ketuntasan individual jika siswa memperoleh nilai ≥66.

Tabel 3.20 Kategori hasil belajar kognitif siswa.

No Nilai angka Kategori
1 81-100 Sangat baik
2 66-80 Baik
3 51-65 Cukup baik
4 0-50 Kurang baik

(Sumber: Adaptasi dari Kemendikbud, 2014: 108)

b. Nilai rata-rata seluruh siswa

X =
∑

Keterangan:X = nilai rata-rata kelas∑X = jumlah seluruh nilai siswa
N = banyaknya siswa
(Sumber: Adopsi dari Sudjana, 2009: 109)

c. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal

K =
∑

× 100%

Keterangan:
K = persentase ketuntansan nilai kognitif klasikal
∑X = jumlah siswa yang memiliki kategori baik
N = banyaknya siswa
100% = bilangan tetap
(Sumber: Adaptasi dari Aqib, dkk, 2009: 41)
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Tabel 3.21 Kategori persentase ketuntasan belajar kognitif siswa.

Tingkat Keberhasilan (%) Kategori
81-100 Sangat tinggi
66-80 Tinggi
51-65 Cukup tinggi
0-50 Kurang tinggi

(Sumber: Adaptasi dari Aqib, dkk, 2009: 41)

G. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini rencana dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing

siklus terdiri dari tahap perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Setiap siklus merupakan

perbaikan dari siklus sebelumnya. Adapun pelaksanaan siklus-siklus tersebut

sebagai berikut.

1. Siklus I

a. Perencanaan (Planning)

1) Menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk

menentukan materi dengan berpedoman pada permendiknas nomor

22 tahun 2006 tentang standar isi.

2) Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui

penerapan model cooperative learning tipe talking stick.

3) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan diajarkan melalui

penerapan model cooperative learning tipe talking stick.

4) Pembuatan perangkat pembelajaran yang diperlukan (pemetaan,

silabus, RPP, dan instrumen tes)

5) Menyiapkan tongkat, sarana dan prasarana pendukung yang akan

digunakan dalam pembelajaran.
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6) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) serta alat evaluasi hasil

belajar siswa.

7) Menyiapkan instrumen penilaian yang akan digunakan dalam

penelitian (lembar observasi aktivitas belajar siswa, lembar

observasi kinerja guru, lembar observasi hasil belajar afektif dan

psikomotor).

8) Menyiapkan alat untuk dokumentasi proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan (Acting)

Rencana pembelajaran yang dirancang pada tahap perencanaan

dilaksanakan pada tahap ini. Secara garis besar kegiatannya mencakup

langkah-langkah sebagai berikut.

1) Perencanaan

a) Guru mengondisikan kelas (menata tempat duduk untuk

pembelajaran, menertibkan siswa, berdoa, dan mengecek

kehadiran siswa).

b) Guru menyampaikan apersepsi.

c) Guru mengomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

d) Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dibahas.

e) Memberikan motivasi agar siswa memperhatikan dan fokus

pada pembelajaran serta dapat berpartisipasi dengan baik dalam

kegiatan pembelajaran.

2) Pelaksanaan

a) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok kecil.
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b) Guru menyaiapkan tongkat yang akan digunakan.

c) Guru menjelaskan materi secara umum.

d) Siswa diberi kesempatan berdiskusi dengan kelompoknya

tentang materi yang telah diberikan.

e) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi

yang belum jelas.

f) Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan

mempelajari isinya, guru mempersilahkan siswa untuk menutup

isi bacaan.

g) Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu

siswa. Lalu tongkat berjalan dengan diiringi lagu yang

dinyanyikan oleh siswa. Tongkat berhenti ketika lagu selesai

dinyanyikan.

h) Siswa yang memegang tongkat diberikan pertanyaan oleh guru

dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya.

Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat

bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

i) Guru memberikan penghargaan kepada tiap siswa yang berhasil

menjawab pertanyaan guru dengan benar.

3) Kegiatan Penutup

a) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan mengenai

materi yang telah dipelajari.

b) Guru merangkum semua pendapat dari siswa untuk menarik

kesimpulan.
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c) Siswa mengerjakan soal tes formatif untuk mengukur

ketercapaian indikator hasil belajar kognitif.

d) Guru memberikan tugas rumah kepada siswa sebagai tindak

lanjut.

e) Guru memberikan motivasi dan pesan moral agar selalu

bersyukur atas nikmat Tuhan Yang Maha Esa.

f) Menutup pelajaran dengan doa dan salam penutup.

c. Pengamatan (Observing)

Pada tahap pengamatan ini observer memonitor guru dan siswa

selama proses pembelajaran dan menilai kinerja guru, aktivitas belajar,

hasil belajar afektif, dan hasil belajar psikomotor siswa dalam

pembelajaran matematika dengan cara memberikan tanda cek list pada

lembar observasi berdasarkan instrumen yang telah dibuat.

d. Refleksi (Reflecting)

Setelah melaksanakan seluruh proses pembelajaran, peneliti

bersama guru memerlukan refleksi agar dapat menganalisis kinerja

guru, aktivitas belajar, dan hasil belajar yang mencakup semua ranah,

sehingga dapat menentukan tindakan seterusnya terhadap penelitian

yang sedang dilakukan. Hasil refleksi digunakan peneliti sebagai

bahan pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan sudah tercapai

atau belum.
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2. Siklus II

a. Perencanaan (Planning)

1) Menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk

menentukan materi dengan berpedoman pada permendiknas nomor

22 tahun 2006 tentang standar isi.

2) Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui

penerapan model cooperative learning tipe talking stick.

3) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan diajarkan melalui

penerapan model cooperative learning tipe talking stick.

4) Pembuatan perangkat pembelajaran yang diperlukan (pemetaan,

silabus, RPP, dan instrumen tes).

5) Menyiapkan tongkat, sarana dan prasarana pendukung yang akan

digunakan dalam pembelajaran.

6) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) serta alat evaluasi hasil

belajar siswa.

7) Menyiapkan instrumen penilaian yang akan digunakan dalam

penelitian (lembar observasi aktivitas belajar siswa, lembar

observasi kinerja guru, lembar observasi hasil belajar afektif dan

psikomotor).

8) Menyiapkan alat untuk dokumentasi proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan (Acting)

Rencana pembelajaran yang dirancang pada tahap perencanaan

dilaksanakan pada tahap ini. Secara garis besar kegiatannya mencakup

langkah-langkah sebagai berikut.
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1) Perencanaan

a) Guru mengondisikan kelas (menata tempat duduk untuk

pembelajaran, menertibkan siswa, berdoa, dan mengecek

kehadiran siswa).

b) Guru menyampaikan apersepsi.

c) Guru mengomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

d) Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dibahas.

e) Memberikan motivasi agar siswa memperhatikan dan fokus

pada pembelajaran serta dapat berpartisipasi dengan baik dalam

kegiatan pembelajaran.

2) Pelaksanaan

a) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok kecil.

b) Guru menyiapkan tongkat yang akan digunakan.

c) Guru menjelaskan materi.

d) Siswa diberi kesempatan berdiskusi dengan kelompoknya

tentang materi yang telah diberikan.

e) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi

yang belum jelas.

f) Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan

mempelajari isinya, guru mempersilahkan siswa untuk menutup

isi bacaan.

g) Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu

siswa. Lalu tongkat berjalan dengan diiringi lagu yang
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dinyanyikan oleh siswa. Tongkat berhenti ketika lagu selesai

dinyanyikan.

h) Siswa yang memegang tongkat diberikan pertanyaan oleh guru

dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya.

Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat

bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

i) Guru memberikan penghargaan kepada tiap siswa yang berhasil

menjawab pertanyaan guru dengan benar.

3) Kegiatan Penutup

a) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan mengenai

materi yang telah dipelajari.

b) Guru merangkum semua pendapat dari siswa untuk menarik

kesimpulan.

c) Siswa mengerjakan soal tes formatif untuk mengukur

ketercapaian indikator hasil belajar kognitif.

d) Guru memberikan tugas rumah kepada siswa sebagai tindak

lanjut.

e) Guru memberikan motivasi dan pesan moral agar selalu

bersyukur atas nikmat Tuhan Yang Maha Esa.

f) Menutup pelajaran dengan doa dan salam penutup.

c. Pengamatan (Observing)

Pada tahap pengamatan ini observer memonitor guru dan siswa

selama proses pembelajaran dan menilai kinerja guru, aktivitas belajar,

hasil belajar afektif, dan hasil belajar psikomotor siswa dalam
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pembelajaran matematika dengan cara memberikan tanda cek list pada

lembar observasi berdasarkan instrumen yang telah dibuat.

d. Refleksi (Reflecting)

Setelah melaksanakan seluruh proses pembelajaran, peneliti

bersama guru memerlukan refleksi agar dapat meganalisis kinerja

guru, aktivitas belajar, dan hasil belajar yang mencakup semua ranah,

sehingga dapat menentukan tindakan seterusnya terhadap penelitian

yang sedang dilakukan. Hasil refleksi digunakan peneliti sebagai

bahan pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan sudah tercapai

atau belum.

H. Indikator Keberhasilan

Pembelajaran melalui penerapan model cooperative learning tipe

talking stick dalam penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila:

1. Persentase aktivitas belajar siswa meningkat setiap siklusnya, yaitu apabila≥75% dari jumlah siswa minimal dalam kategori “Aktif”.

2. Persentase hasil belajar kognitif siswa yang mencapai KKM mengalami

peningkatan pada setiap siklus, sehingga mencapai ≥75% dari jumlah

siswa yang ada di kelas tersebut.

3. Persentase hasil belajar afektif siswa meningkat setiap siklusnya, yaitu

apabila ≥75% dari jumlah siswa minimal dalam kategori “Baik”.

4. Persentase hasil belajar psikomotor siswa meningkat setiap siklusnya,

yaitu apabila ≥75% dari jumlah siswa minimal dalam kategori

“Terampil”.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tindakan kelas dengan

menerapkan model cooperative learning tipe talking stick siswa kelas V A

SD Negeri 8 Metro Selatan dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model cooperative learning tipe talking stick dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pengamatan

observer yang telah dilakukan pada siswa mulai dari siklus I sampai siklus

II dan terjadi peningkatan disetiap siklusnya yaitu rata-rata siklus I dengan

63,59 persentase ketuntasan sebesar 55% (kategori cukup aktif). Siklus II

nilai rata-rata meningkat menjadi 74,84 dengan persentase ketuntasan

sebesar 77,5% (kategori aktif).

2. Penerapan model cooperative learning tipe talking stick dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini, peneliti melakukan

penelitian terhadap 3 ranah hasil belajar, yaitu afektif, psikomotor, dan

kognitif. Hasil belajar afektif siklus I memperoleh rata-rata nilai afektif

sebesar 64,06 dengan persentase ketuntasan sebesar 52,5% (kategori

cukup baik). Kemudian siklus II memeperoleh rata-rata nilai sebesar 78,13

dengan persentase ketuntasan sebesar 80% (kategori baik). Hasil belajar
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psikomotor siklus I memperoleh rata-rata nilai sebesar 65,78 dengan

persentase ketuntasan sebesar 60% (kategori cukup terampil). Kemudian

siklus II memperoleh rata-rata nilai sebesar 79,53 dengan persentase

ketuntasan 85% (kategori sangat terampil). Hasil belajar kognitif siklus I

memperoleh rata-rata nilai sebesar 66,60 dengan persentase ketuntasan

sebesar 70% (kategori tinggi). Kemudian siklus II memperoleh rata-rata

nilai sebesar 75,25 dengan persentase ketuntasan 85% (kategori tinggi).

B. Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah

diuraikan, peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi siswa

Siswa diharapkan selalau aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

(berani bertanya, mengemukan pendapat, dan aktif mencari tahu jawaban

atas soal yang diberikan), sehingga dapat mempermudah memahami

materi pembelajaran dan hasil belajar meningkat.

2. Bagi guru

a. Mempertimbangkan penerapan model cooperative learning tipe

talking stick sebagai salah satu cara menyampaikan pelajaran.

b. Model cooperative learning tipe talking stick tidak hanya diterapkan

untuk pembelajaran matematika saja, tetapi dapat diterapkan pada

pembelajaran mata pelajaran lain.

3. Bagi kepala sekolah

Sekolah hendaknya lebih memfasilitasi saran dan prasarana untuk

digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar lebih optimal.
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4. Bagi penelitian berikutnya

Model cooperative learning tipe talking stick dapat dijadikan salah satu

alternatif bagi peneliti berikutnya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran dan kelas lain.
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